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Abstract: Stress Levels Among Patients With Gynecological Tumors 
Undergoing Chemotherapy at Ibnu Sina Hospital Makassar. Patients with 
gynecological tumors undergoing chemotherapy are at risk of experiencing 
psychological stress due to life-threatening diagnoses, chemotherapy side effects, 
and physical as well as social changes. Unmanaged stress may negatively affect 
quality of life and treatment adherence. This study aimed to describe stress levels 
among patients with gynecological tumors undergoing chemotherapy at Ibnu Sina 
Hospital Makassar. This study was a descriptive study with a cross-sectional design. 
Samples were selected using purposive sampling from patients diagnosed with 
gynecological tumors who were undergoing chemotherapy. Data were collected using 
the validated Depression Anxiety Stress Scale-42 (DASS-42) questionnaire. Of the 
64 respondents, the majority experienced moderate stress, accounting for 39 
respondents (60.9%), followed by high stress in 18 respondents (28.1%) and low 
stress in 7 respondents (10.9%). Stress levels were influenced by the duration of 
chemotherapy, social support, and economic conditions. In conclusion, most patients 
with gynecological tumors undergoing chemotherapy experienced moderate stress 
levels, highlighting the need for early psychological screening and intervention to 
improve patients’ quality of life. 
Keywords: Stress Level, Gynecological Tumor, Chemotherapy 
 
Abstrak: Derajat Stres Pasien Tumor Ginekologi Yang Menjalani Kemoterapi 
Di RS Ibnu Sina Makassar. Pasien dengan tumor ginekologi yang menjalani 
kemoterapi berisiko mengalami stres psikologis akibat diagnosis penyakit yang 
mengancam jiwa, efek samping kemoterapi, serta perubahan fisik dan sosial. Stres 
yang tidak tertangani dapat berdampak negatif terhadap kualitas hidup dan 
kepatuhan terhadap pengobatan. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 
derajat stres pada pasien tumor ginekologi yang menjalani kemoterapi di Rumah 
Sakit Ibnu Sina Makassar. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan 
desain cross-sectional. Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling 
pada pasien yang terdiagnosis tumor ginekologi dan sedang menjalani kemoterapi. 
Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner Depression Anxiety Stress 
Scale-42 (DASS-42) yang telah tervalidasi. Dari total 64 responden, sebagian besar 
pasien berada pada kategori stres sedang, yaitu sebanyak 39 responden (60,9%), 
diikuti oleh stres tinggi sebanyak 18 responden (28,1%), dan stres rendah sebanyak 
7 responden (10,9%). Faktor yang berkontribusi terhadap stres antara lain lamanya 
menjalani kemoterapi, dukungan sosial, dan kondisi ekonomi. Kesimpulannya, 
mayoritas pasien tumor ginekologi yang menjalani kemoterapi mengalami tingkat 
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stres sedang, sehingga diperlukan skrining dan intervensi psikologis sejak dini untuk 
meningkatkan kualitas hidup pasien. 
Kata Kunci: Derajat Stres, Tumor Ginekologi, Kemoterapi
 
PENDAHULUAN 

Kanker ginekologi merupakan 
salah satu masalah kesehatan utama 
pada perempuan, baik secara global 
maupun nasional. Kanker ini meliputi 
kanker serviks, kanker ovarium, kanker 
tuba fallopi, kanker vagina, dan kanker 
vulva. Berdasarkan data Global Cancer 
Observatory (GLOBOCAN) tahun 2020, 
kanker serviks menjadi salah satu 
kanker ginekologi dengan angka 
kejadian tertinggi di Indonesia, yaitu 
sebanyak 36.633 kasus baru atau sekitar 
9,2% dari seluruh kasus kanker pada 
perempuan. Tingginya angka kejadian 
tersebut menunjukkan bahwa kanker 
ginekologi masih menjadi tantangan 
besar dalam pelayanan kesehatan, 
khususnya pada aspek pengobatan dan 
kualitas hidup pasien. 

Salah satu modalitas terapi utama 
pada pasien kanker ginekologi adalah 
kemoterapi. Kemoterapi merupakan 
pengobatan kanker menggunakan zat 
atau obat sitotoksik yang bertujuan 
untuk membunuh atau menghambat 
pertumbuhan sel kanker, baik diberikan 
secara tunggal maupun kombinasi, 
melalui rute intravena atau per oral. 
Pemberian kemoterapi bertujuan untuk 
mengontrol pertumbuhan kanker, 
mencapai remisi atau penyembuhan, 
serta meredakan gejala yang 
ditimbulkan oleh penyakit kanker. 
Namun, selain manfaat terapeutiknya, 
kemoterapi juga dapat menimbulkan 
berbagai efek samping, baik fisik 
maupun psikologis, seperti nyeri, 
kelelahan, mual, gangguan tidur, 
kecemasan, dan perubahan peran sosial, 
yang secara keseluruhan dapat 
memengaruhi kondisi psikologis pasien. 

Stres merupakan salah satu 
respons psikologis yang sering dialami 
oleh pasien kanker yang menjalani 
kemoterapi. Secara terminologis, stres 
berasal dari kata stress yang diartikan 
sebagai tekanan atau kekhawatiran yang 
disebabkan oleh berbagai permasalahan 
dalam kehidupan. Dalam konteks 
kesehatan, stres dipahami sebagai 
gangguan mental dan emosional yang 

muncul akibat tuntutan eksternal 
maupun internal yang melebihi 
kemampuan individu untuk 
mengatasinya. Secara fisiologis, stres 
memengaruhi sistem hipotalamus–
hipofisis–adrenal, yang ditandai dengan 
peningkatan sekresi hormon kortisol. 
Peningkatan kadar kortisol secara 
berkelanjutan dapat berdampak pada 
gangguan metabolisme, sistem imun, 
serta keseimbangan psikologis individu. 
Derajat stres pada setiap individu dapat 
bervariasi, tergantung pada kesiapan 
psikologis, mekanisme koping, serta 
dukungan sosial yang dimiliki. 
Berdasarkan tingkatannya, stres 
diklasifikasikan menjadi stres ringan, 
stres sedang, dan stres berat, yang 
dibedakan berdasarkan durasi dan 
intensitas stres yang dialami. 

Meskipun berbagai penelitian telah 
membahas dampak psikologis pada 
pasien kanker, kajian yang secara 
khusus menggambarkan derajat stres 
pada pasien tumor ginekologi yang 
menjalani kemoterapi, terutama pada 
konteks pelayanan kesehatan lokal, 
masih terbatas. Padahal, pemahaman 
mengenai derajat stres sangat penting 
sebagai dasar dalam perencanaan 
intervensi psikososial yang tepat dan 
berkelanjutan bagi pasien kanker. 
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 
ini bertujuan untuk menggambarkan 
derajat stres pada pasien tumor 
ginekologi yang menjalani kemoterapi. 
 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif dengan desain cross-sectional 
yang bertujuan untuk menggambarkan 
derajat stres pada pasien tumor 
ginekologi yang menjalani kemoterapi di 
RS Ibnu Sina Makassar. Pengambilan 
sampel dilakukan menggunakan teknik 
purposive sampling, yaitu pemilihan 
responden berdasarkan kriteria tertentu 
yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
Kriteria inklusi meliputi pasien yang 
terdiagnosis tumor ginekologi, sedang 
menjalani kemoterapi, berusia ≥18 
tahun, sadar, mampu berkomunikasi 
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dengan baik, dan bersedia menjadi 
responden, sedangkan kriteria eksklusi 
meliputi pasien dengan gangguan 
kognitif atau gangguan mental berat, 
kondisi fisik yang tidak memungkinkan 
untuk mengisi kuesioner, serta pasien 
yang tidak menyelesaikan pengisian 
kuesioner. Pengumpulan data dilakukan 
menggunakan kuesioner Depression 
Anxiety Stress Scale-42 (DASS-42) yang 
telah tervalidasi, dengan prosedur 
pengisian dilakukan secara mandiri oleh 
responden setelah diberikan penjelasan 
mengenai tujuan dan tata cara 

penelitian. Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan analisis univariat dan 
disajikan dalam bentuk tabel distribusi 
frekuensi serta statistik deskriptif berupa 
nilai mean dan standar deviasi, dengan 
pengolahan data menggunakan 
Microsoft Excel. Penelitian ini telah 
memperoleh persetujuan etik (ethical 
clearance) dari Komite Etik Penelitian 
Kesehatan RS Ibnu Sina Makassar, dan 
seluruh responden telah 
menandatangani lembar persetujuan 
setelah penjelasan (informed consent).

HASIL 
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Umur  

Umur Frekuensi Persentase (%)  
18-25 1 2 
26-40 7 11 
41-65 55 86 
>65 1 2 
Total 64 100 

Berdasarkan Tabel 1, sebagian 
besar responden berada pada kelompok 
umur 41–65 tahun, yaitu sebanyak 55 
responden (85,9%), sehingga dapat 
dikatakan bahwa mayoritas pasien 
tumor ginekologi yang menjalani  
 

kemoterapi berada pada kelompok usia 
dewasa akhir hingga pra-lansia. 
Sementara itu, jumlah responden paling 
sedikit terdapat pada kelompok umur 
18–25 tahun dan >65 tahun, masing-
masing sebanyak 1 responden (1,6%). 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Tumor 
Jenis Tumor Frekuensi Persentase (%) 
MIOMA 1 2 
CA ENDOMETRIUM 20 31 
CA SERVIKS 21 33 
CA OVARIUM 22 34 
Total 64 100 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan 
bahwa responden dengan jenis tumor Ca 
Ovarium berada pada posisi paling tinggi 

pada dengan jumlah 22 responden dan 
yang terendah yaitu Mioma hanya 1 
responden.  

 
Tabel 3. Karakteristik Tingkat Stess Pasien Tumor Ginekologi  

Kategori 
Derajat Stres 

Rentang 
Skor 

Frekuensi 
(n) 

Persentase 
(%) Mean SD 

Rendah 0–14 7 10,9 10,00 4,69 
Sedang 15–28 39 60,9 22,03 3,97 
Tinggi 29–42 18 28,1 35,28 3,68 
Total  64 100   
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Berdasarkan Tabel 3, sebagian 
besar responden berada pada kategori 
stres sedang, yaitu sebanyak 39 
responden (60,9%) dengan nilai rata-
rata skor stres sebesar 22,03 ± 3,97. 
Selanjutnya, responden dengan kategori 
stres tinggi berjumlah 18 responden 
(28,1%) dengan nilai rata-rata 35,28 ± 

3,68. Kategori stres rendah merupakan 
kelompok dengan jumlah paling sedikit, 
yaitu sebanyak 7 responden (10,9%), 
dengan nilai rata-rata 10,00 ± 4,69. 
Temuan ini menunjukkan bahwa 
mayoritas pasien tumor ginekologi yang 
menjalani kemoterapi mengalami stres 
pada tingkat sedang.

PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pasien tumor ginekologi yang 
menjalani kemoterapi mengalami 
berbagai tingkat stres, yaitu stres ringan, 
sedang, dan berat, dengan mayoritas 
responden berada pada kategori stres 
sedang. Temuan ini mengindikasikan 
bahwa kemoterapi tidak hanya 
berdampak pada kondisi fisik pasien, 
tetapi juga memberikan beban psikologis 
yang cukup signifikan selama proses 
pengobatan berlangsung. 

Dominannya stres sedang pada 
responden dapat dikaitkan dengan durasi 
kemoterapi yang relatif panjang, 
perubahan fisik yang dialami, serta 
ketidakpastian terhadap hasil 
pengobatan. Kondisi tersebut sejalan 
dengan penelitian sebelumnya yang 
melaporkan bahwa pasien kanker yang 
menjalani kemoterapi sering mengalami 
stres pada tingkat sedang akibat efek 
samping pengobatan, perubahan peran 
sosial, dan keterbatasan aktivitas sehari-
hari (Rosdiana & Afiyanti, 2020; Lee & 
Yoon, 2023). Selain itu, gangguan fungsi 
seksual dan perubahan citra tubuh juga 
dilaporkan sebagai faktor yang 
berkontribusi terhadap peningkatan stres 
pada pasien tumor ginekologi (Banga 
Allo, 2021). 

Secara biologis, kemoterapi dapat 
memengaruhi keseimbangan 
neurotransmiter seperti serotonin, 
dopamin, dan norepinefrin yang berperan 
dalam pengaturan suasana hati, 
motivasi, dan fungsi kognitif. Penurunan 
neurotransmiter tersebut dapat memicu 
gangguan mood dan meningkatkan 
kerentanan terhadap stres (Hermanto et 
al., 2021). Dari sisi psikososial, 
keterbatasan aktivitas, ketergantungan 
pada orang lain, serta kekhawatiran 
terhadap prognosis penyakit dapat  
 

 
memperberat tekanan emosional pasien. 
Kondisi ini mendukung temuan Deghan 
et al. (2020) yang menyatakan bahwa 
stres pada pasien kanker berhubungan 
erat dengan penurunan kualitas hidup, 
termasuk gangguan tidur, nafsu makan, 
dan fungsi kognitif. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 
peneliti berpendapat bahwa derajat stres 
pada pasien tumor ginekologi yang 
menjalani kemoterapi merupakan hasil 
interaksi antara faktor biologis akibat 
terapi, faktor psikologis individu, dan 
dukungan sosial yang diterima pasien. 
Mekanisme koping yang tidak optimal 
serta dukungan keluarga yang kurang 
memadai berpotensi memperberat 
tingkat stres yang dialami. Oleh karena 
itu, pendekatan perawatan yang holistik 
dengan mengintegrasikan intervensi 
medis dan dukungan psikologis, 
termasuk pelibatan keluarga, menjadi 
sangat penting untuk membantu pasien 
mengelola stres selama menjalani 
kemoterapi. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa  jenis-jenis tumor ginekologi yang 
paling banyak menjalani kemoterapi 
pada pasien dengan tumor ginekologi di 
rumah sakit Ibnu Sina Makassar berasal 
dari kategori Ca Endometrium, Ca 
Serviks, Ca Ovarium, dan Mioma. Dengan 
Jenis tumor Ca Ovarium berada pada 
posisi paling tinggi. Sebagian besar 
pasien dengan tumor ginekologi yang 
menjalani kemoterapi di Rumah Sakit 
Ibnu Sina mengalami stres dengan 
tingkat sedang. Hal ini menunjukkan 
bahwa kemoterapi berpotensi 
meningkatkan stres psikologis pada 
pasien. Beberapa faktor yang mungkin 
memengaruhi tingkat stres pasien 
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meliputi: usia, status pernikahan, tingkat 
pendidikan, jumlah siklus kemoterapi 
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 
holistik dalam penanganan pasien, yang 
mencakup: fokus tidak hanya pada aspek 
medis, dukungan emosional, konseling 
psikologis bagi pasien.  
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